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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat kesulitan
keuangan, risiko litigasi dan ukuran perusahaan terhadap Kkinerja keuangan dengan
konservatisme akuntansi sebagai variabel moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor
Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021.
Sampel yang diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling sebanyak 44
perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dengan
menggunakan data laporan keuangan. Teknik analisis data dengan analisis regresi moderasi
dengan menggunakan eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan tingkat
kesulitan keuangan, risiko litigasi dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan. Tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Konservatisme
akuntansi memoderasi pengaruh tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi terhadap kinerja
keuangan, namun tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Tingkat Kesulitan Keuangan, Risiko Litigasi, Ukuran
Perusahaan, Konservatisme Akuntansi

PENDAHULUAN

Menurut laporan World Population Prospects 2022 oleh PBB, populasi dunia
diproyeksikan mencapai 8 miliar jiwa pada 15 November 2022. Populasi dunia per tahunnya
diproyeksikan meningkat sekitar 140 juta bayi lahir. Tahun 2030 diperkirakan penduduk dunia
mencapai 8,5 miliar jiwa. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar
nomor 4 di dunia, dengan jumlah penduduk mencapai 276.639.440 jiwa (Arieza, 2023).
Dengan jumlah penduduk terbesar keempat, Indonesia menjadi pasar besar untuk industri
properti dan real estate, membuka peluang investasi di sektor properti residensial.
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Sektor properti dan real estate dipilih para investor untuk investasi jangka panjang.
Perusahaan properti dan real estate memiliki struktur modal yang tinggi. Kinerja keuangan
perusahaan menjadi salah satu tolok ukur dalam pengambilan keputusan investasi. Kinerja
keuangan merupakan hasil dari aktivitas perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya
untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja juga merupakan prestasi atau pencapaian yang
menunjukkan kemampuan, dan menjadi ukuran keberhasilan suatu perusahaan (Fairuzaini et
al., 2019). Pada kuartal 11 tahun 2022, kinerja sektor properti dan real estate turun hingga 14%,
dengan beberapa emiten berstatus pailit, seperti PT Forza Land Indonesia Thk. (FORZ), PT
Cowell Development Tbk (COWL), dan PT Hanson International Tbk (MYRX) (Afriyadi,
2022). Pada tahun 2023, PT Saptausaha Gemilangindah Thk (SAGE) melakukan IPO, di mana
dana IPO digunakan untuk membayar utang (Gani, 2022). ROA digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan, dengan standar ROA untuk perusahaan
industri sebesar 5,98% (Lukviarman, 2016:208).

Berdasarkan data, rata-rata ROA perusahaan selama 5 tahun dari 46 perusahaan sektor
properti dan real estate menunjukkan 9 perusahaan yang ideal dan 37 perusahaan tidak ideal.
Hal ini perlu dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Menurut Lockwood dkk. (2004), faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan antara lain
adalah risiko dan ukuran perusahaan. Sementara Magee (1996) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan adalah likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. Menurut Wu
dkk. (2020), risiko litigasi juga mempengaruhi kinerja keuangan.

Dalam penelitian ini, faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yang digunakan
adalah tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, dan ukuran perusahaan. Kesulitan keuangan
dapat mempengaruhi kinerja keuangan melalui penurunan pendapatan yang mempengaruhi
kesulitan keuangan, sehingga bisa menyebabkan perusahaan pailit. Risiko litigasi
mempengaruhi kinerja keuangan dengan menyebabkan perusahaan menghadapi hambatan
pembiayaan eksternal, biaya reputasi, dan biaya hukum yang tinggi. Ukuran perusahaan adalah
suatu skala diamana perusahaan diklasifikasikan dalam skala besar dan skala kecil (Damayanti
dkk, 2023). Ukuran perusahaan berhubungan erat dengan total aset dan penjualan, yang
mempengaruhi kepercayaan investor terhadap perusahaan. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi konservatisme akuntansi daiantaranya Debt covenant (kontrak hutang), bonus
plan (rencana bonus), dan political cost (biaya politik) (Martika dkk, 2021). Faktor
konservatisme akuntansi digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini untuk
menguji kembali inkonsistensi hasil penelitian terkait kesulitan keuangan, risiko litigasi,
ukuran perusahaan, dan Kinerja keuangan. Company size is a characteristic of a company which
is one of the standards for investors to evaluate the risk of the company in terms of the
company’s characteristics, one of which is seen from the total assets owned (Wiharno dKk,
2021).

Fokus penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti dan real estate yang memiliki
multiplier effect yang menyentuh 174 industri lainnya, serta berperan sebagai sektor pendorong
perekonomian nasional Indonesia. Mengingat kontribusinya yang besar terhadap tenaga kerja
dan ekonomi, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan di
sektor ini sangat penting. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah ‘“Pengaruh Tingkat
Kesulitan Keuangan, Risiko Litigasi, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan
dengan Konservatisme Akuntansi sebagai VVariabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan
Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)”.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris beberapa
hal: pertama, pengaruh tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, dan ukuran perusahaan
secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor properti dan real estate; kedua,
dampak dari tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja keuangan; ketiga, pengaruh risiko
litigasi terhadap kinerja keuangan; keempat, pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan; kelima, konservatisme akuntansi sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi
hubungan antara tingkat kesulitan keuangan dan kinerja keuangan; keenam, konservatisme
akuntansi sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara risiko litigasi dan

kinerja keuangan; dan ketujuh, konservatisme akuntansi sebagai variabel moderasi yang
mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan dan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan sektor properti dan real estate

di Indonesia serta bermanfaat bagi para akademisi dan praktisi dalam memperdalam
pengetahuan dan kemampuan berpikir ilmiah.

Kerangka Teori

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dijelaskan paradigma penelitian dalam
penelitian ini dapat dijelaskan secara visualisasi sebagaimana gambar sebagai berikut:
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Gambar 1

Paradigma Penelitian

Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir, peneliti menetapkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

H1: Tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan
terhadap kinerja keuangan.

H2: Tingkat kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.



H3: Risiko litigasi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

H5: Konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap
kinerja keuangan.

H6: Konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh risiko litigasi terhadap kinerja keuangan.

H7: Konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Metode
deskriptif digunakan penulis untuk menggambarkan masing-masing variabel yang diteliti yaitu
gambaran tentang tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, ukuran perusahaan, Kinerja
keuangan dan konservatisme akuntansi. Metode verifikatif digunakan penulis untuk
menganalisis reputasi konservatisme akuntansi sebagai pemoderasi pengaruh tingkat kesulitan
keuangan, risiko litigasi dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan Sektor Properti dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021 yaitu 52 perusahaan
dengan periode 5 tahun = 260 data pengamatan. Dimana data ini diperoleh dari sumber data
sekunder, vyaitu Indonesia Stock Exchange (IDX). Sampel yang diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling sebanyak 44 perusahaan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian adalah data sekunder dengan menggunakan data laporan keuangan. Teknik
analisis data dengan analisis regresi moderasi dengan menggunakan eviews 9.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas

Grafik 1
Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
adalah 0,629109 > 0,05 hal ini berarti bahwa residual data berdistribusi normal dan model
regresi memenuhi uji normalitas.



Uji Autokorelasi

Tabel 1

Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.215948 Prob. F(2,193) 0.4904
Obs*R-squared 3.569188 Prob. Chi-Square(2) 0.4814

Sumber: Output E-Views 9.0

Berdasarkan hasil tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai Prob. ChiSquare Obs*R-
squared 0.4814 > 0,05. Maka HO diterima yang artinya bahwa data yang digunakan tidak
terdapat korelasi serial dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model
regresi.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 2
Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.786587 Mean dependent var 2.087958
Adjusted R-squared 0.769308 S.D. dependent var 6.937199
S.E. of regression 5.509254  Akaike info criterion 6.282037
Sum squared resid 6464.951 Schwarz criterion 6.390016
Log likelihood -684.0240 Hannan-Quinn criter. 6.325641
F-statistic 22.37294 Durbin-Watson stat 1.926405
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output E-Views 9.0

Berdasarkan tabel 2 didapat nilai Adjust R-square sebesar 0,769308 artinya 76,93%
variasi kinerja keuangan dipengaruhi oleh tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi dan ukuran
perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 23,07% kinerja keuangan dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 3
Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.786587 Mean dependent var 2.087958
Adjusted R-squared 0.769308 S.D. dependent var 6.937199
S.E. of regression 5.509254 Akaike info criterion 6.282037
Sum squared resid 6464.951 Schwarz criterion 6.390016
Log likelihood -684.0240 Hannan-Quinn criter. 6.325641
F-statistic 22.37294 Durbin-Watson stat 1.926405
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output E-Views 9.0



Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai Fhitung sebesar 22,37294 nilai Ftabel pada tingkat
signifikan 0,05 dengan fd (n-k-1) df2= 220-3-1 = 216 hasil diperoleh Fhitung > Ftabel
(22,37294 > 2.65) artinya HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis 1 tingkat
kesulitan keuangan, risiko litigasi, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Uji t
Tabel 4
Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 5.718306 2.499008 2.288230 0.0102
FD -0.378711 0.175223 -2.161313 0.0318
RL -0.342386 0.169536 -2.019550 0.0447
UP 0.494862 0.138480 3.573530 0.0067
FD"KA 0.017523 0.004380 4.001007 0.0002
RLA"KA 0.134529 0.035564 3.782701 0.0045
UP KA 0.014659 0.004727 3.101027 0.0075

Sumber: Output E-Views 9.0

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai thitung dan signifikansi untuk masing-masing
variabel bebas sehingga dapat dilakukan uji parsial yaitu:

1. Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan tabel 4
pengujian variabel tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja keuangan menghasilkan
nilai statistik thitung sebesar - 2.161313. Untuk nilai ttabel pada probabilitas = 0,05
dengan df(n-k) = 220 - 3 = 217 diperoleh nilai ttabel sebesar 1.651906. Karena -thitung
< -ttabel (- 2.161313 < -1.651906) dengan nilai probabilitas 0.0318 < 0.05 artinya HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan keuangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian
hipotesis 2 diterima.

2. Pengaruh Risiko Litigasi terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan tabel 4 pengujian
variabel risiko litigasi terhadap kinerja keuangan menghasilkan nilai statistik thitung
sebesar -2.019550 Untuk nilai ttabel pada probabilitas = 0,05 dengan df(n-k) =220 - 3 =
217 diperoleh nilai ttabel sebesar 1.651906. Karena -thitung < -ttabel (-2.019550 -
1.651906) dengan nilai probabilitas 0.0447 < 0.05 artinya HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko litigasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis 3 diterima.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan tabel 4 pengujian
variabel ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan menghasilkan nilai statistik
thitung sebesar 3.573530. Untuk nilai ttabel pada probabilitas = 0,05 dengan df(n-k) =
220 - 3 = 217 diperoleh nilai ttabel sebesar 1.651906. Karena thitung > ttabel (3.573530
> 1.651906) dengan nilai probabilitas 0.0067 < 0.05 artinya HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaani berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis 4 diterima.

4. Konservatisme Akuntansi Memoderasi Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan terhadap
Kinerja Keuangan. Berdasarkan tabel 4 nilai koefisien pengujian variabel moderasi



konservatisme akuntansi antara tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja keuangan
sebesar 0.017523 lebih tinggi dari pada nilai koefisien pengujian sebelum adanya
variabel moderasi yaitu sebesar -0.378711 satuan. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai koefisien setelah adanya variabel moderasi dengan nilai probabilitas
0.0002 (< 0.05) artinya HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap
kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis 5 diterima.

5. Konservatisme Akuntansi Memoderasi Pengaruh Risiko Litigasi terhadap Kinerja
keuangan. Berdasarkan tabel 4 nilai koefisien pengujian variabel moderasi
konservatisme akuntansi antara risiko litigasi dengan kinerja keuangan sebesar 0.134529
lebih tinggi dari nilai koefisien pengujian sebelum adanya variabel moderasi yaitu
sebesar -0.342386. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai koefisien setelah
adanya variabel moderasi dengan nilai probabilitas 0.0045 (< 0.05) artinya HO ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konservatisme akuntansi
memoderasi pengaruh risiko litigasi terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian
hipotesis 6 diterima.

6. Konservatisme Akuntansi Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan. Berdasarkan tabel 4 nilai koefisien pengujian variabel moderasi
konservatisme akuntansi antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan sebesar
0.014659 lebih kecil dari nilai koefisien pengujian sebelum adanya variabel moderasi
yaitu sebesar 0.494862. Hal ini menunjukkan adanya penurunan nilai koefisien setelah
adanya variabel moderasi dengan nilai probabilitas 0,0075 < 0,05 artinya HO ditetima
dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konservatisme akuntansi tidak dapat
memaoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian
hipotesis 7 ditolak.

Pembahasan

Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan, Risiko Litigasi dan Ukuran Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil dari analisis regresi dalam penelitian ini uji F menunjukan bahwa
tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini artinya jika terjadi peningkatan pada tingkat
kesulitan keuangan, risiko litigasi dan ukuran perusahaan maka Kinerja keuangan pun akan
berubah. Signifikan artinya penelitian ini bisa digeneralisasikan ke populasi.

Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji t menunjukkan tingkat kesulitan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Artinya, semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan perusahaan,
semakin rendah kinerja keuangannya, dan sebaliknya. Pengaruh signifikan ini menunjukkan
bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi. Perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan memberikan sinyal negatif kepada investor bahwa kinerja
keuangannya buruk, sejalan dengan teori sinyal. Kesulitan keuangan menghambat perusahaan
memenuhi kewajiban operasional, menurunkan operasional, penjualan, dan pendapatan,
sehingga menyebabkan kerugian dan menurunkan kinerja keuangan. Penelitian ini konsisten
dengan (Rubab dkk., 2022) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di bursa efek Pakistan (2016—-2022). Selain



itu, sejalan pula dengan (Basovnikova dkk., 2018), (Li dkk., 2021), (Ahmad dkk., 2020), dan
(Mahmood dkk., 2018) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Risiko Litigasi terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa risiko litigasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Artinya, semakin tinggi risiko litigasi, semakin rendah kinerja
keuangan perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah risiko litigasi, semakin tinggi kinerja
keuangan perusahaan. Pengaruh signifikan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat
digeneralisasikan kepada seluruh anggota populasi. Perusahaan yang menerima litigasi
mengalami penurunan reputasi, yang berdampak pada hilangnya pihak-pihak penting dalam
operasional seperti investor, pelanggan, dan pemasok. Kehilangan pihak-pihak ini
menyebabkan penurunan kinerja operasional dan laba. Selain itu, beban operasional meningkat
akibat gugatan dan upaya perbaikan perusahaan, yang selanjutnya memperburuk Kinerja
keuangan. Hal ini sesuai dengan teori sinyal, di mana pihak eksternal menerima informasi atas
tindakan perusahaan yang sebelumnya tidak dapat diamati secara langsung (Nurhayati,2021).
Penelitian ini sejalan dengan temuan Wu dkk. (2020), yang menyatakan bahwa semakin besar
risiko litigasi, semakin rendah kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lain, seperti Ranjan
Dash & Raithatha (2018), He & Shi (2023), dan Waheed dkk. (2022), menunjukkan hasil
serupa, bahwa risiko litigasi tinggi membuat perusahaan sulit menunjukkan kinerja keuangan
yang baik. Malm dkk. (2022) juga menyatakan bahwa perusahaan yang terlibat dalam gugatan
memiliki kinerja operasi lebih rendah, diukur menggunakan proksi ROA dan ROE.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi kinerja keuangannya; sebaliknya,
semakin kecil ukuran perusahaan, semakin rendah kinerja keuangannya. Pengaruh signifikan
ini menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi. Ukuran
perusahaan diukur berdasarkan besarnya aset dan penjualan. Perusahaan besar dengan aset
tinggi memberi sinyal kinerja keuangan baik karena modal besar, kapitalisasi pasar yang tinggi,
dan perputaran uang yang lancar. Kondisi ini mendukung keberlangsungan operasional
perusahaan, meningkatkan pendapatan, dan menekan biaya operasional, terutama jika
perusahaan memiliki lini usaha dari hulu ke hilir. Dengan pendapatan tinggi dan beban rendah,
laba perusahaan meningkat, menunjukkan Kinerja keuangan yang baik. Selain itu, kerugian di
satu lini usaha dapat ditutupi dengan hasil dari lini lainnya, menjaga stabilitas kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini mendukung temuan Rahayuningtyas & Hermanto (2022) bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal serupa disampaikan oleh
Azzahra & Nasib (2019), Ma’unu & Widyaswati (2022), Aryaningsih dkk. (2022), Salsabila
dkk. (2020), dan Muttagin & Adiwibowo (2023), yang menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan, semakin tinggi kinerja keuangannya.

Konservatisme Akuntansi Memoderasi Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan terhadap
Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji interaksi, konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh tingkat
kesulitan keuangan terhadap kinerja keuangan. Konservatisme akuntansi yang semakin baik
membantu perusahaan memberikan informasi lebih baik dalam laporan keuangan, bermanfaat
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bagi pemangku kebijakan dalam menentukan kebijakan yang tepat sehingga meningkatkan
kinerja perusahaan. Dalam teori akuntansi positif, dijelaskan bahwa manajerial perusahaan
berfungsi untuk menentukan kebijakan yang tepat, cenderung lebih konservatif saat kesulitan
keuangan meningkat dan lebih melonggarkan konservatisme ketika kondisi keuangan
membaik. Kondisi ini menyebabkan laporan keuangan kurang akurat mengenai kondisi
perusahaan, menimbulkan risiko pada kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai ROA
yang semakin kecil. Menurut Jia dkk. (2020), konservatisme akuntansi membantu mengurangi
pengaruh negatif kesulitan keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Liu & Li (2020)
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kesulitan keuangan, sesuai
dengan penelitian Sugiarto & Fachrurrozie (2018) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Konservatisme Akuntansi Memoderasi Pengaruh Risiko Litigasi terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan hasil analisis di atas, konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh risiko
litigasi terhadap kinerja keuangan. Semakin besar risiko litigasi, mendorong manajer untuk
menerapkan konservatisme pada laporan keuangan perusahaan agar informasi yang disajikan
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hal ini sejalan dengan teori akuntansi positif manajerial, di
mana perusahaan mengambil tindakan ketika menghadapi risiko litigasi tinggi, dengan laporan
keuangan sebagai acuan pengambilan keputusan. Ketika perusahaan memiliki potensi risiko
litigasi signifikan, konservatisme akuntansi memaksa perusahaan untuk memperhitungkan
potensi kerugian lebih awal, memungkinkan tindakan preventif untuk meminimalkan
dampaknya. Para pemangku kebijakan, baik investor maupun manajer perusahaan, menetapkan
kebijakan untuk mengatasi risiko litigasi ini, sehingga penerapan konservatisme akuntansi
berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian oleh Mar’atus Sholikhah &
Wilujeng Suryani (2020) dan A’isya & Vestari (2019) mengungkapkan bahwa risiko litigasi
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Ulfah (2018) juga menemukan bahwa
risiko litigasi berpengaruh positif terhadap prudensi akuntansi (konvergensi dari konservatisme
akuntansi).

Konservatisme Akuntansi Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan

Konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan. Ukuran perusahaan dapat diukur melalui penjualan dan total aset. Perusahaan besar
dengan tingkat penjualan dan aset tinggi memiliki potensi pendapatan dan laba yang tinggi.
Namun, teori agensi menyatakan bahwa manusia cenderung menghindari risiko, sehingga
perusahaan besar lebih berhati-hati dalam mengakui pendapatan, aset, piutang, dan beban
melalui penerapan konservatisme akuntansi. Namun, hasil uji menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap Kinerja
keuangan. Hal ini karena penerapan konservatisme tidak hanya dilakukan oleh perusahaan
besar, tetapi juga oleh perusahaan kecil. Semua perusahaan menerapkan konservatisme
akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan mendukung pengambilan
keputusan yang tepat. Penelitian sebelumnya (Daryatno & Santioso, 2020; Angela & Salim,
2020; Kevin & Sufiyati, 2022; Priyono & Suhartini, 2022; Sarifah, 2023) mendukung bahwa
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi.



SIMPULAN
Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Tinggi rendahnya kinerja keuangan
perusahaan sektor properti dan real estate dipengaruhi oleh variasi tingkat kesulitan
keuangan, risiko litigasi, dan ukuran perusahaan.

2. Tingkat kesulitan keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan, semakin rendah Kkinerja keuangan, dan
sebaliknya.

3. Risiko litigasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Semakin
tinggi risiko litigasi, semakin rendah kinerja keuangan, dan sebaliknya.

4. Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi total aset perusahaan, semakin tinggi kinerja
keuangan, dan sebaliknya.

5. Konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap
kinerja keuangan dengan memperkuat pengaruh tersebut. Semakin tinggi konservatisme
akuntansi, semakin kuat pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja keuangan,
dan sebaliknya.

6. Konservatisme akuntansi memoderasi pengaruh risiko litigasi terhadap kinerja keuangan
dengan memperkuat pengaruh tersebut. Semakin tinggi konservatisme akuntansi, semakin
kuat pengaruh risiko litigasi terhadap kinerja keuangan, dan sebaliknya.

7. Konservatisme akuntansi tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan. Tinggi rendahnya penerapan konservatisme akuntansi tidak memengaruhi
hubungan ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan, dan sebaliknya.
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